BAB III

KERANGKA TEORI, KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. KERANGKA TEORI
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Gambar 3.1. Bagan Kerangka Teori
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B. KERANGKA KONSEP
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Gambar 3.2. Bagan Kerangka Konsep

C. HIPOTESIS

1.

Hipotesis Mayor

Pemberian ekstrak Merremia mammosa dosis bertingkat pada mencit Balb/C
yang diinfeksi Salmonella typhimurium akan meningkatkan proliferasi
limfosit dan produksi ROI makrofag.

Hipotesis Minor

Terdapat peningkatan proliferasi limfosit dan produksi ROI makrofag pada
mencit Balbc/C yang diinfeksi Salmonella typhimurium antar kelompok yang
diberi ekstrak Merremia mammosa dengan dosis bertingkat 0,32
mg/kgBB/hari, 1,6 mg/kgBB/hari dan 8 mg/kgBB/hari dibanding kelompok

kontrol.



